Retorika biasanya dikenal sebagai:
“seni” persuasi, atau
“seni” mempengaruhi addressee

melalui berbagai sarana komunikasi

Pengertian Retorika:

Q

Techné retorike = seni berbicara, seni berpidato.

0

Penggunaan bahasa untuk membujuk, membangkitkan gairah dan bahkan untuk menipu.

&

Mempersuasi orang lain dengan “mengarang” tuturan.

o

Retorika Visual = penggunaan citra visual (visual images) untuk mengkomunikasikan makna.

Q

Retorika visual adalah bentuk komunikasi yang menggunakan gambar untuk mengkonstruksi argumen.

0

Retorika Visual menghasilkan efek kognitif (percaya, yakin) dan afektif tertentu (senang, tergugah, takut,
bersemangat).

o Retorika Visual tidak menawarkan suatu produk, namun argumen, (berbeda dengan iklan).

|
174 » ’x



reason

8
£




Pendekatan-pendekatan Retorika Visual:

- Persuasi: konteks bujukan atau ajakan

- Hiperbola: melebih-lebihkan dengan maksud

- Metafora & Metonimi: mengibaratkan/meminjam makn

- Humor/Parodi: menggunakan konsep “menghibur'
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Contoh Retorika dengan Pendekatan Persuasif -
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Don't Let That Shadow Touch Tham
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Contoh Retorika dengan Pendekatan Hiperbola




Contoh Retorika dengan Pendekatan I\/letafora

WHAT GOES
IN THE OCEAN
GOES IN YOU.

SECONDHAND SMOKE

Slow.

WANT HELP? PHONE THE SMOKELINE ON 0800 84 84 84, [SEEF
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Pendekatan Humor/P
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Kesimpulan

Retorika Visual merupakan jenis teks lainnya dalam semiotika.

Retorika Visual sama-sama menggunakan penandaan dalam
menyisipkan maknanya.

Hampir mirip dengan iklan, yaitu persuasif (tidak menawarkan produk,
tapi membentuk kerangka berpikir).
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